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PENDAHULUAN

Abstract: Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga perlu mengembangkan
keterampilan abad ke-21, khususnya kolaborasi dan berpikir kritis. Namun,
hasil observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi dan
berpikir kritis murid dalam menyelesaikan masalah Matematika masih
perlu diperkuat. Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis murid melalui penerapan Problem Based
Learning (PBL) pada pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Data dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan kolaborasi dan berpikir
kritis murid. Persentase kolaborasi meningkat dari 41,67% pada pra siklus
menjadi 66,67% pada siklus I dan 83,3% pada siklus II. Sementara itu,
persentase berpikir kritis meningkat dari 50% pada pra siklus menjadi
66,67% pada siklus I dan 91,67% pada siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat menguatkan keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis murid dalam pembelajaran Matematika.
Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran Matematika untuk mengembangkan
keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis murid Sekolah Dasar.

Keywords: Berpikir Kritis, Kolaborasi, Matematika, Problem Based
Learning

Pembelajaran Matematika di  Sekolah
Dasar tidak hanya diarahkan pada penguasaan
konsep dan kemampuan memperoleh jawaban

yang tepat, tetapi juga pada penguatan
kemampuan murid dalam  menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan masalah.

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut

sistem pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan
faktual, tetapi juga pada pengembangan

kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemecahan
masalah, serta keterampilan ilmiah yang
mendukung pembelajaran sepanjang hayat
(Niwanda A.P et al, 2026). Pembelajaran abad 21
bertujuan untuk membekali murid dengan
kompetensi inti 4C, yaitu communication,
collaboration, criticical thinking and problem
solving, dan creativity and innovation.

Tuntutan pembelajaran abad  ke-21
menempatkan kolaborasi dan berpikir kritis
sebagai keterampilan yang perlu dikembangkan
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dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran

Matematika, kolaborasi dapat dikembangkan
melalui  kegiatan diskusi, berbagi peran,
menyampaikan ~ gagasan, dan  mencapai

kesepakatan dalam menyelesaikan masalah.
Sementara itu, berpikir kritis dapat dilatih
melalui kegiatan memahami informasi dalam
soal, menentukan  strategi  penyelesaian,
memberikan alasan, dan memeriksa kembali
kebenaran hasil yang diperoleh.

Secara ideal, pembelajaran Matematika
memberikan kesempatan kepada murid untuk
terlibat aktif dalam proses mengembangkan
keterampilan abad ke-21, khususnya pada
penguatan kolaborasi dan berpikir kritis. Namun,
kondisi aktual di kelas menunjukkan bahwa
pembelajaran masih menghadapi permasalahan
berupa keterlibatan murid yang belum optimal
dalam bekerja sama dan penggunaan proses
berpikir kritis ketika menyelesaikan masalah.
Aktivitas pembelajaran yang lebih berorientasi
pada penyelesaian soal dan pencapaian jawaban
akhir dapat membatasi kesempatan murid untuk
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mengemukakan gagasan, berdiskusi, membagi
tanggung jawab, menjelaskan alasan, dan
melakukan verifikasi terhadap hasil
pekerjaannya. Kesenjangan antara kondisi ideal
dan kondisi aktual tersebut menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang secara
sistematis menghadirkan aktivitas pemecahan
masalah  sekaligus  mendorong  interaksi
antarmurid.

Problem Based Learning (PBL) adalah
salah satu model pembelajaran yang relevan
untuk menjembatani kesenjangan antara aktivitas
pembelajaran yang berorientasi pada aspek
kognitif dan pengembangan keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis. PBL merupakan

model pembelajaran berbasis inkuiri yang
berpusat pada murid yang menerapkan
pembelajaran berbasis masalah yang

membutuhkan solusi, sehingga murid dapat
membangun pengetahuan dan keterampilannya
melalui rangkaian kegiatan pemecahan masalah
(Nur Fitriani, 2022).

PBL menggunakan permasalahan sebagai
tittk awal pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk
mengidentifikasi  masalah, = mengorganisasi
kegiatan belajar, melakukan penyelidikan,
mengembangkan penyelesaian, serta
mempresentasikan dan mengevaluasi hasilnya.
Rangkaian aktivitas tersebut memberikan ruang
bagi murid untuk bekerja secara kolaboratif
sekaligus menggunakan proses berpikir dalam
memahami masalah dan menentukan
penyelesaian. Dengan demikian, PBL memiliki
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran Matematika yang
mengintegrasikan penguasaan konsep dengan

pengembangan keterampilan kolaborasi dan
berpikir kritis.
Menurut Garnjost & Brown (2018),

pembelajaran dengan menggunakan model PBL
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
melaui diskusi kelompok dengan murid lainnya
dan membuat murid aktif untuk memecahkan
masalah bersama-sama. Sedangkan menurut
Hmelo-Silver (2004) mengungkapkan bahwa
PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dengan memberikan kesempatan
untuk menganalisis informasi, merumuskan
solusi, dan mengkomunikasikan hasil pemikiran
mereka. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Bell (2010) juga menunjukkan bahwa PBL
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa, karena model ini mendorong siswa untuk
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bekerja dalam kelompok, berbagi pengetahuan,
dan belajar dari pengalaman satu sama lain.

Dari  beberapa penelitian di atas,
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis masalah dapat mendukung

perkembangan kemampuan pemecahan masalah
dan kemampuan berpikir murid. Namun, masih
terdapat ruang untuk mengembangkan penerapan
PBL yang secara bersamaan diarahkan pada
penguatan kolaborasi dan berpikir kritis dalam
pembelajaran  Matematika  Sekolah  Dasar,
khususnya melalui aktivitas yang memungkinkan
murid berdiskusi, melakukan pembagian tugas,

menyelesaikan  masalah, serta memeriksa
kembali hasil penyelesaian. Kesenjangan
tersebut  menjadi  dasar  dilaksanakannya

penelitian ini.

Penerapan PBL tidak hanya digunakan
untuk mendukung pencapaian kemampuan
Matematika, tetapi dirancang secara terarah
untuk menguatkan dua keterampilan secara
bersamaan, yaitu kolaborasi dan berpikir kritis.
Inovasi pembelajaran  diwujudkan melalui
aktivitas pemecahan masalah yang menempatkan
murid sebagai pelaku utama dalam diskusi
kelompok, pembagian tugas, penyusunan strategi

penyelesaian, pemberian alasan, dan
pemeriksaan ~ kembali  jawaban.  Dengan
rancangan  tersebut, proses pembelajaran

Matematika diharapkan menjadi ruang bagi
murid untuk membangun pengetahuan sekaligus
mengembangkan keterampilan bekerja bersama
dan  berpikir secara  kritis.  Berdasarkan
kesenjangan kondisi aktual dan kebaruan
penerapan PBL dalam keterampilan abad ke-21,
penelitian ini bertujuan untuk menguatkan
keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis
melalui penerapan Problem Based Learning pada
pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahapan,  yaitu  perencanaan  (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting), (Maliasih
et al, 2017). Model tersebut digunakan karena
PTK dilaksanakan secara bersiklus untuk
melakukan ~ perbaikan terhadap proses
pembelajaran berdasarkan hasil tindakan dan
refleksi pada setiap siklus. Menurut Suyanto
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(2002) yang dijelaskan dalam (Windi Setiawan,
2023), PTK merupakan suatu penelitian yang
praktis untuk memperbaiki pembelajaran di
kelas, dengan melakukan tindakan untuk
menemukan solusi dari suatu permasalahan yang
dihadapi sehari-hari di kelas. Pada hakikatnya,
PTK dilaksanakan guru untuk intropeksi,
refleksi, ataupun evaluasi untuk diri sendiri
terhadap kemampuannya dan dapat berpengaruh
terhadap kualitas serta mutu pendidikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prawoto (2021) yang
dijelaskan dalam (Tutut S., 2023), bahwa PTK
dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan
oleh para pendidik di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga kualitas belajar murid
meningkat.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Banjaran 6 Kediri pada  pembelajaran
Matematika kelas Il dengan materi penjumlahan
dan pengurangan. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2026, yaitu pra-siklus pada 1
September 2026, siklus I pada 8 September
2026, dan siklus II pada 15 September 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
murid kelas I SD Negeri Banjaran 6 Kediri yang
berjumlah 12 murid. Seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai subjek penelitian, sehingga
penelitian menggunakan sampel jenuh. Subjek
penelitian diamati berdasarkan keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis selama proses
pembelajaran Matematika menggunakan model
PBL.

Prosedur penelitian terdiri atas tahap pra-
siklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap pra-
siklus, dilakukan observasi awal terhadap
keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis murid
dalam pembelajaran Matematika. Setiap siklus
PTK meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
rancangan pembelajaran menggunakan model
PBL dan menyiapkan instrumen observasi
kolaborasi dan berpikir kritis. Pada tahap
pelaksanaan tindakan, pembelajaran
dilaksanakan menggunakan tahapan PBL, mulai
dari  orientasi murid pada  masalah,
mengorganisasi murid dalam  kelompok,
membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan solusi, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada
tahap observasi, peneliti mengamati
keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis murid
selama proses pembelajaran. Selanjutnya, tahap
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refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil
observasi sebagai dasar untuk memperbaiki
tindakan pada siklus berikutnya.

Data  penelitian  diperoleh  melalui
observasi menggunakan lembar observasi
keterampilan kolaborasi dan berpikir Kritis.
Observasi adalah proses terstruktur dalam
merekam pola perilaku manusia, objek dan
kejadian-kejadian tanpa  bertanya  atau
berkomunikasi dengan subjek (Ahmad Saadi,
2025). Data hasil observasi pada dasarnya tidak
hanya berfungsi sebagai dokumentasi proses
pembelajaran, tetapi menjadi sumber utama
dalam proses refleksi (Siti Aisyah P.A. et al,
2026).

Instrumen kolaborasi terdiri atas delapan
indikator, yaitu keterlibatan dalam kegiatan
kelompok, berbagi tugas, menyampaikan
pendapat atau ide, mendengarkan dan
menghargai pendapat teman, membantu teman,
bertanggung jawab terhadap tugas, bekerja sama
dalam menentukan penyelesaian masalah, dan

menyelesaikan tugas kelompok tanpa
mendominasi anggota lain.
Instrumen berpikir kritis terdiri atas

delapan indikator, yaitu menemukan informasi
penting dari masalah, menentukan hal yang
ditanyakan, menghubungkan informasi dengan
pertanyaan, menentukan strategi penyelesaian,
memberikan alasan atas strategi yang digunakan,
melakukan perhitungan dengan tepat, memeriksa
kembali hasil, dan menyampaikan kesimpulan
berdasarkan hasil penyelesaian.

Data hasil observasi dianalisis secara
deskriptif  kuantitatif ~dengan  menghitung
persentase murid yang mencapai kategori Baik
dan Sangat Baik pada setiap aspek. Persentase
dihitung menggunakan rumus: (Jumlah murid
kategori Baik/Sangat Baik + Jumlah seluruh
murid) X 100%. Hasil persentase pada pra-siklus,
siklus I, dan siklus II dibandingkan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan kolaborasi
dan berpikir kritis murid. Indikator keberhasilan
penelitian ditetapkan apabila minimal 80% murid
berada pada kategori Baik atau Sangat Baik
untuk masing-masing aspek. Keberhasilan
penelitian ditetapkan apabila minimal 80% murid
mencapai kategori baik atau sangat baik dalam
kolaborasi dan berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
melalui tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II
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dengan melibatkan 12 murid kelas II. Hasil

penelitian difokuskan pada perkembangan
kolaborasi dan berpikir kritis pada pembelajaran
Matematika ~ dengan  menerapkan = PBL.

Rekapitulasi perkembangan ketiga aspek tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Kolaborasi, dan Berpikir
Kritis

Tahap Kolaborasi Berpikir Kritis
Pra-siklus 41,67% 50%

Siklus I 66,67% 66,67%

Siklus II 83,3% 91,67%

Berdasarkan hasil observasi di atas, terjadi
peningkatan pada seluruh aspek dari pra-siklus
hingga siklus II. Persentase kolaborasi meningkat
dari 41,67% pada pra-siklus menjadi 66,67%
pada siklus I dan 83,3% pada siklus II. Berpikir
kritis meningkat dari 50% menjadi 66,67% dan
kemudian 91,67%. Berdasarkan indikator
keberhasilan, kolaborasi pada siklus II telah
mencapai 83,3% dan berpikir kritis mencapai
91,67%, sehingga keduanya telah melampaui
batas keberhasilan minimal 80%. Dengan
demikian, peningkatan yang ditargetkan dalam
penelitian telah tercapai pada siklus II. Aktivitas
keterlaksanaan PBL juga terimplementasi dengan
baik, meliputi orientasi masalah,
pengorganisasian murid, penyelidikan,
pengembangan solusi, penyajian hasil, evaluasi,
dan refleksi. Aktivitas tersebut tercatat terlaksana
pada setiap tahap penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran Matematika dapat memberikan
penguatan terhadap keterampilan kolaborasi dan
berpikir kritis murid kelas II Sekolah Dasar.
Peningkatan tersebut terlihat dari hasil observasi
pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus IL
Keterampilan kolaborasi meningkat dari 41,67%
pada pra-siklus menjadi 66,67% pada siklus 1
dan mencapai 83,3% pada siklus II. Sementara
itu, keterampilan berpikir kritis meningkat dari
50% pada pra-siklus menjadi 66,67% pada siklus
I dan mencapai 91,67% pada siklus II. Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa  penerapan
pembelajaran berbasis masalah secara bertahap
mampu menciptakan perubahan pada
keterlibatan murid dalam bekerja sama dan
menggunakan proses berpikir dalam
menyelesaikan ~ permasalahan ~ Matematika.
Capaian pada siklus II juga telah melampaui
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indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal
80% murid mencapai kategori baik atau sangat
baik dalam keterampilan kolaborasi dan berpikir
kritis.

Peningkatan keterampilan kolaborasi dari
pra-siklus hingga siklus II menunjukkan bahwa
aktivitas  pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada murid untuk bekerja bersama
dapat membantu mengembangkan kemampuan
interaksi dan tanggung jawab dalam kelompok.
Pada kondisi pra-siklus, persentase kolaborasi
sebesar 41,67% dan kemampuan berpikir kritis
murid sebesar 50% menunjukkan bahwa
keterlibatan murid dalam bekerja sama belum
optimal serta kurangnya analisis dan kemampuan
pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan
permasalahan yang menjadi dasar penelitian,
yaitu pembelajaran yang lebih berorientasi pada
penyelesaian soal dan pencapaian jawaban akhir
dapat membatasi kesempatan murid untuk
menyampaikan gagasan, berdiskusi, membagi
tanggung jawab, serta membantu teman. Ketika
pembelajaran mulai menerapkan PBL, murid
tidak hanya diarahkan untuk memperoleh
jawaban, tetapi juga dilibatkan dalam proses
menemukan cara penyelesaian melalui aktivitas
kelompok.

Model pembelajaran berdasarkan masalah
(Problem Based Learning) merupakan salah satu
model yang dikembangkan untuk membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir, pengetahuan, pemecahan masalah dan
keterampilan intelektual (belajar berbagai peran
orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau stimulasi dan menjadi
pembelajar yang otonom atau mandiri) serta
bertanggung jawab (Khairunnisa et al, 2025).
Sedangkan menurut Syamsidah & Hamidah
Suryani, 2018, PBL yaitu model pembelajaran
yang di dalamnya melibatkan sasaran didik untuk
berusaha memecahkan masalah dengan beberapa
tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan
mampu untuk mempelajari pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus
siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan
dalam memecahkan masalah.

Terdapat lima tahapan dalam PBL, yaitu:
memberikan orientasi terhadap permasalahan
murid, pengorganisasian murid, membantu
investigasi kelompok, mengembangkan dan
mempresentasikan hasil, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses dalam mengatasi masalah
(Marisha S.F, & Willyansah, 2025). Tahapan
pengorganisasian murid dalam PBL menjadi
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salah satu bagian penting yang mendukung
perkembangan kolaborasi. Murid diberikan
kesempatan untuk bekerja dalam kelompok,
membagi tugas, menyampaikan pendapat,
mendengarkan pendapat teman, dan bertanggung
jawab terhadap penyelesaian tugas kelompok.
Aktivitas tersebut sesuai dengan indikator
kolaborasi yang digunakan dalam penelitian,
yaitu keterlibatan dalam kelompok, pembagian
tugas, penyampaian dan penghargaan terhadap
pendapat, membantu teman, serta tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas. Dengan
demikian, peningkatan persentase kolaborasi
tidak hanya menunjukkan bahwa murid bekerja
dalam kelompok, tetapi juga menunjukkan
adanya perkembangan pada perilaku yang
menjadi bagian dari keterampilan kolaborasi.
Temuan ini mendukung pendapat Garnjost
dan Brown (2018) bahwa pembelajaran
menggunakan PBL  dapat  meningkatkan
keterampilan kolaborasi melalui kegiatan diskusi
kelompok dan keterlibatan murid dalam
memecahkan masalah secara bersama-sama.
Dalam  konteks penelitian ini, masalah
Matematika menjadi pemicu bagi murid untuk

saling berinteraksi dalam menemukan
penyelesaian. Murid perlu  mendiskusikan
informasi yang terdapat dalam masalah,

menentukan langkah yang akan dilakukan, dan
menyepakati hasil penyelesaian. Proses tersebut
menjadikan interaksi antarmurid bukan sekadar
aktivitas tambahan, tetapi menjadi bagian dari
proses belajar untuk menyelesaikan masalah.
Peningkatan kolaborasi juga dapat dilihat
dari  perubahan  peran  murid  selama
pembelajaran. Pada pembelajaran yang hanya
berorientasi pada jawaban akhir, murid dapat
cenderung bekerja secara individual dan
berfokus pada hasil perhitungan. Sebaliknya,
PBL memberikan ruang agar murid terlibat
dalam proses penyelesaian masalah bersama.
Ketika murid diberi tanggung jawab untuk
berkontribusi  dalam  kelompok,  mereka
memperoleh pengalaman bahwa penyelesaian
masalah dapat dilakukan melalui pertukaran
gagasan dan bantuan antarteman. Hal tersebut
menjadi penting pada jenjang Sekolah Dasar
karena keterampilan bekerja sama perlu
dibangun melalui pengalaman belajar yang
konkret dan dilakukan secara berulang.
Meskipun demikian, hasil pada siklus I
sebesar 66,67% menunjukkan bahwa penguatan
kolaborasi belum langsung mencapai indikator
keberhasilan. Hal ini menunjukkan bahwa
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penerapan PBL memerlukan proses penyesuaian.
Murid kelas II masih membutuhkan arahan agar
mampu menjalankan peran dalam kelompok
secara optimal. Pada tahap awal penerapan,
murid perlu memahami bagaimana cara berbagi
tugas, mendengarkan pendapat teman, membantu
anggota kelompok, dan menyelesaikan tanggung
jawab yang diberikan. Oleh karena itu,
peningkatan dari siklus I ke siklus II dapat
dipahami sebagai hasil dari proses perbaikan

pembelajaran yang dilakukan secara
berkelanjutan melalui PTK.
Keberhasilan dalam memperkuat

keterampilan kolaborasi murid melalui PBL juga
telah dibuktikan oleh Junaidi et al, (2025). Pada
penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil
bahwa seluruh indikator kolaborasi
(ketergantungan positif, interaksi langsung,
tanggung jawab individu, komunikasi, dan kerja
kelompok) mengalami peningkatan pada murid
kelas X-3 SMAN 1 Padenmawu. Penelitian dari
Dinda Adeliya & Dea Mustika (2025) juga
menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan kolaborasi siswa kelas
IV.

Selain  keterampilan kolaborasi, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis yang merupakan
kemampuan untuk mengevaluasi dan
menganalisis informasi secara mendalam dan
logis. Proses ini mencakup pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, serta analisis asumsi
untuk memastikan keakuratan dan kebenaran
informasi (Ummi Murdilah et al, 2025).
Persentase berpikir kritis meningkat dari 50%
pada pra-siklus menjadi 66,67% pada siklus I
dan 91,67% pada siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas pemecahan
masalah dalam PBL memberikan kesempatan
kepada murid untuk tidak hanya melakukan
perhitungan, tetapi juga memahami informasi,
menentukan  pertanyaan, memilih strategi,
memberikan alasan, memeriksa hasil, dan
menyimpulkan penyelesaian. Aktivitas tersebut
sesuai dengan indikator berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian.

PBL menjadikan masalah sebagai titik
awal pembelajaran sehingga murid perlu
memahami permasalahan sebelum menentukan
langkah  penyelesaian. Pada pembelajaran
Matematika, proses tersebut penting karena
kemampuan memperoleh jawaban yang benar
tidak selalu menunjukkan bahwa murid


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5550

Pangesti & Hunaifi (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (4): 3423 — 3431

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5550

memahami cara memperoleh jawaban tersebut.
Melalui masalah yang harus diselesaikan, murid
didorong untuk mengidentifikasi informasi yang
diketahui, memahami hal yang ditanyakan,
menentukan strategi, melakukan perhitungan,
kemudian ~ memeriksa  kembali  hasilnya.
Rangkaian tersebut memberikan pengalaman
belajar yang lebih menekankan pada proses
berpikir daripada sekadar hasil akhir.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
pendapat Hmelo-Silver (2004) yang menyatakan
bahwa PBL dapat mendukung perkembangan
berpikir kritis dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menganalisis informasi,
merumuskan solusi, dan mengomunikasikan
hasil pemikirannya. Dalam penelitian ini, proses
tersebut tampak melalui tahapan penyelidikan,
pengembangan solusi, penyajian hasil, analisis,
dan refleksi. Murid tidak hanya mengerjakan
soal, tetapi juga perlu memahami permasalahan
dan menjelaskan hasil penyelesaian yang
diperoleh. Dengan demikian, PBL memberikan
ruang bagi murid untuk menggunakan
kemampuan berpikirnya dalam situasi yang
bermakna.

Peningkatan berpikir kritis yang cukup
tinggi pada siklus II, yaitu mencapai 91,67%,
menunjukkan bahwa kegiatan pemecahan
masalah yang dilakukan secara terstruktur dapat
membantu murid membangun kebiasaan untuk
memeriksa proses dan hasil penyelesaian.
Kemampuan memeriksa kembali jawaban
menjadi salah satu bagian penting dalam
pembelajaran Matematika. Murid tidak hanya
diarahkan  untuk  menyelesaikan  operasi
penjumlahan dan pengurangan, tetapi juga
memastikan bahwa hasil yang diperoleh sesuai
dengan informasi dan pertanyaan dalam masalah.
Aktivitas tersebut memberikan pengalaman
kepada murid bahwa jawaban Matematika perlu
didasarkan pada proses dan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Keterampilan berpikir kritis juga berkaitan
dengan kegiatan komunikasi dalam kelompok.
Ketika murid menjelaskan cara memperoleh

jawaban  kepada  teman, murid perlu
mengorganisasi  pemikirannya agar dapat
dipahami oleh orang lain. Sebaliknya, ketika
mendengarkan strategi teman, murid
memperoleh kesempatan untuk membandingkan
cara penyelesaian dan mempertimbangkan
kesesuaiannya  dengan  masalah.  Dengan

demikian, aktivitas kolaboratif dalam PBL tidak
hanya berpengaruh terhadap keterampilan sosial,
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tetapi juga dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan proses berpikir kritis. Kedua
keterampilan tersebut dalam penelitian ini saling
mendukung melalui aktivitas pembelajaran yang
sama.

Peningkatan berpikir kritis murid dalam
penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian
dari Wike A.N et al (2023) yang membuktikan
bahwa penerapan model PBL (Problem Based
Learning) berbantuan LKPD dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada pelajaran
biologi di X-1 SMA N 9 Semarang. Hal ini juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ulfah  (2025) yang menyatakan bahwa
implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memberikan pengaruh
besar dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Hubungan antara kolaborasi dan berpikir
kritis tersebut terlihat dari rancangan tindakan
yang menempatkan murid sebagai pelaku utama
dalam proses pembelajaran. PBL memberikan
kesempatan kepada murid untuk berdiskusi,
melakukan pembagian tugas, menyusun strategi

penyelesaian, memberikan alasan,
mempresentasikan  hasil, serta melakukan
pemeriksaan  kembali.  Aktivitas  tersebut

mengintegrasikan keterampilan bekerja bersama
dengan proses berpikir. Murid perlu bekerja
sama agar tugas kelompok dapat diselesaikan,
sekaligus perlu menggunakan penalaran untuk
menentukan strategi dan memastikan hasil yang
diperoleh.

Temuan penelitian juga memperlihatkan
bahwa keterlaksanaan tahapan PBL menjadi
bagian penting dalam mendukung peningkatan
kedua keterampilan tersebut. Aktivitas orientasi
masalah, pengorganisasian murid, penyelidikan,
pengembangan solusi, penyajian hasil, evaluasi,
dan refleksi tercatat terlaksana pada setiap tahap
penelitian. Keterlaksanaan tahapan tersebut
menunjukkan bahwa PBL tidak hanya digunakan
sebagai nama model pembelajaran, tetapi
diterapkan melalui rangkaian aktivitas yang
memberikan pengalaman pemecahan masalah
kepada murid. Setiap tahapan memiliki
kontribusi terhadap proses pembelajaran yang
berpusat pada murid.

Tahap orientasi masalah memberikan
konteks yang menjadi dasar bagi murid untuk
memahami permasalahan. Tahap
pengorganisasian ~ memberikan ~ kesempatan
kepada murid untuk membentuk kerja sama dan
menentukan pembagian tugas. Selanjutnya, tahap
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penyelidikan mendorong murid untuk mencari
informasi dan menentukan strategi penyelesaian.
Pada tahap pengembangan dan penyajian hasil,
murid mengomunikasikan solusi yang diperoleh,
sedangkan  tahap analisis dan  refleksi
memberikan kesempatan untuk mengevaluasi
proses maupun hasil penyelesaian. Rangkaian
tersebut  menunjukkan  bahwa  penguatan
kolaborasi dan berpikir kritis tidak berdiri
sendiri, tetapi berkembang melalui aktivitas yang
saling berkaitan dalam proses PBL.

Tindakan yang dilakukan pada siklus I dan
diperbaiki pada siklus II memberikan perubahan
terhadap keterampilan yang diamati. Kolaborasi
meningkat sebesar 41,63 poin persentase dari
pra-siklus ke siklus II, sedangkan berpikir kritis

meningkat sebesar 41,67 poin persentase.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
perkembangan yang konsisten pada kedua

keterampilan setelah pembelajaran menggunakan
PBL diterapkan. Meskipun demikian, hasil
tersebut perlu dipahami dalam konteks penelitian
tindakan kelas yang dilakukan pada 12 murid
kelas II di SD Negeri Banjaran 6 Kediri. Oleh
karena itu, hasil penelitian menggambarkan
perubahan pada konteks kelas yang menjadi
subjek penelitian dan secara tidak langsung dapat
digeneralisasikan pada seluruh murid Sekolah
Dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PBL
memberikan ruang yang lebih luas bagi murid
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
Matematika. Aktivitas yang berpusat pada
masalah mendorong murid untuk berdiskusi,
berbagi tugas, membantu teman, menyampaikan
gagasan, menentukan strategi, memberikan
alasan, dan memeriksa kembali  hasil
penyelesaian. Aktivitas tersebut sesuai dengan
tujuan penelitian untuk menguatkan keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis secara bersamaan.
Hasil pada siklus II yang menunjukkan
kolaborasi sebesar 83,3%, dan berpikir kritis
sebesar 91,67%, menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dapat
tercapai.

Dengan demikian, penerapan Problem
Based Learning pada pembelajaran Matematika
Sekolah Dasar dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada murid  untuk = mengembangkan
kemampuan akademik sekaligus keterampilan
abad ke-21. Penerapan pembelajaran berbasis
masalah (PBL) memberikan dampak positif
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terhadap  pemahaman dan  keterampilan
matematika siswa, serta kolaborasi dan
kemampuan pemecahan masalah (Lailatun
N.K.S. et al, 2024). Keberhasilan penerapan PBL
dalam  penelitian  ini  didukung  oleh
keterlaksanaan tahapan pembelajaran secara
sistematis dan adanya proses refleksi pada setiap
siklus. Pembelajaran  Matematika  melalui
masalah tidak hanya membantu murid
menemukan jawaban, tetapi juga memberikan
pengalaman untuk bekerja bersama,
mengemukakan alasan, memilih strategi, dan
mengevaluasi hasil. Oleh karena itu, penguatan
kolaborasi  dan  berpikir  kritis  dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran Matematika
melalui aktivitas pemecahan masalah yang
terencana, kontekstual, dan melibatkan murid
secara aktif.

KESIMPULAN

Penerapan Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
dapat menjadi pendekatan yang mendukung
penguatan keterampilan kolaborasi dan berpikir
kritis murid. Penerapan PBL memberikan
perubahan pada proses pembelajaran yang
sebelumnya lebih berorientasi pada penyelesaian
soal dan jawaban akhir menjadi pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada murid
untuk terlibat dalam memahami masalah,
berdiskusi, membagi tugas, menentukan strategi
penyelesaian, mengemukakan alasan,
menyajikan hasil, serta memeriksa kembali
penyelesaian yang diperoleh. Dengan demikian,
pembelajaran Matematika tidak hanya diarahkan
pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
penggunaan pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah dan mengembangkan keterampilan abad
ke-21.

Penguatan keterampilan kolaborasi dan
berpikir kritis terlihat secara bertahap melalui
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam dua
siklus. Keterampilan kolaborasi yang pada tahap
pra-siklus masih menunjukkan keterlibatan yang
belum optimal mengalami peningkatan setelah
penerapan PBL hingga mencapai indikator
keberhasilan pada siklus II. Hal yang sama
terjadi pada keterampilan berpikir kritis yang
berkembang melalui aktivitas memahami
informasi, menentukan strategi, memberikan
alasan, melakukan perhitungan, memeriksa hasil,
dan menyimpulkan penyelesaian. Ketercapaian
indikator ~ keberhasilan  pada  siklus 1I
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menunjukkan bahwa PBL dapat menciptakan
pengalaman belajar yang memungkinkan kedua
keterampilan  tersebut  berkembang secara
bersamaan melalui aktivitas pemecahan masalah.

Temuan penelitian ini memperkuat bahwa
kebermaknaan PBL tidak hanya terletak pada
penggunaan masalah sebagai bahan
pembelajaran, tetapi pada bagaimana masalah
tersebut digunakan untuk membangun interaksi,
tanggung jawab, proses berpikir, dan refleksi
murid. Keterlaksanaan tahapan PBL secara
sistematis memberikan ruang bagi murid untuk
menjadi pelaku utama dalam pembelajaran,
sedangkan guru berperan dalam mengarahkan
dan memfasilitasi proses pemecahan masalah.
Oleh karena itu, penerapan PBL pada
pembelajaran Matematika dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif
untuk mengintegrasikan penguasaan konsep
Matematika dengan pengembangan kolaborasi
dan berpikir kritis pada murid Sekolah Dasar.

Hasil penelitian ini juga membuka prospek
penerapan PBL pada materi Matematika maupun
konteks pembelajaran lain yang membutuhkan
kemampuan pemecahan masalah dan interaksi
antarmurid.  Penerapan  selanjutnya  dapat
dikembangkan melalui permasalahan yang lebih
kontekstual dan beragam, penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
murid, serta pemberian kesempatan yang lebih
luas kepada murid untuk menjelaskan dan
merefleksikan proses berpikirnya. Penelitian
berikutnya  juga  dapat  mengembangkan
penerapan PBL pada jumlah subjek dan jenjang
kelas yang berbeda untuk memperoleh gambaran
yang lebih beragam mengenai penguatan
kolaborasi  dan  berpikir  kritis  dalam
pembelajaran Sekolah Dasar.
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